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Abstrak — Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dari tahun ke tahun membawa tantangan
besar bagi pengguna dalam pengambilan keputusan yang efektif. Salah satu solusi yang berkembang adalah
sistem rekomendasi, di mana sistem ini menjadi alat bantu untuk memberikan rekomendasi produk yang relevan
bagi pengguna. Penelitian ini mengimplementasikan metode Collaborative Filtering dan Weighted Product untuk
membangun sistem rekomendasi pada toko online Indojaya Computer. Pengujian hasil akhir sistem rekomendasi
menggunakan metrik Top K-Accuracy telah didapatkan Top-1 dan Top-2 Accuracy, akurasi mencapai 100%.
Namun, pada Top-3 Accuracy, akurasi turun menjadi 66.67%. Akurasi meningkat lagi pada Top-4 (75.00%) dan
Top-5 (80.00%). Top-6 hingga Top-10, akurasi berfluktuasi dan terus meningkat hingga mencapai 100%. Hasil
ini menunjukkan bahwa sistem rekomendasi mampu memberikan hasil yang relevan, terutama pada peringkat
teratas. Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan, seperti kemampuan menangani berbagai
kriteria, termasuk harga, jumlah terjual, jumlah view, dan rating produk, sehingga rekomendasi menjadi lebih
relevan dengan kebutuhan pelanggan. Namun, terdapat beberapa kelemahan, seperti keterbatasan dalam
menangani pengguna baru (cold start) pada metode Collaborative Filtering dan perlunya optimalisasi bobot
kriteria pada Weighted Product untuk meningkatkan akurasi rekomendasi. Penelitian ini memberikan wawasan
untuk pengembangan lebih lanjut agar sistem rekomendasi dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci — Sistem Rekomendasi, Collaborative Filltering, Weighted Product, E-commerce

1. PENDAHULUAN

Sistem rekomendasi merupakan model aplikasi yang berdasarkan hasil observasi, Sistem akan memenuhi
kebutuhan dan permintaan pengguna. Oleh karena itu sistem rekomendasi membutuhkan model rekomendasi agar
yang direkomendasikan oleh system sesuai dengan kebutuhan pengguna, Lewat rekomendasi pengguna membuat
keputusan yang tepat saat memutuskan produk yang akan digunakan [1]. Sistem rekomendasi adalah merupakan
sistem yang dapat memberikan rekomendasi pada suatu item tertentu yang dapat digunakan untuk
membantu pengguna sistem dalam mengambil suatu keputusan[2]. Sistem pemberi rekomendasi berguna untuk
memberikan rekomendasi produk yang akan yang dipilih berdasarkan preferensi masa lalu, riwayat pembelian,
dan informasi demografis [3]. Sistem rekomendasi dapat dikatakan sebagai sebuah perangkat lunak yang
memberikan prediksi berupa pilihan item kepada pengguna sesuai dengan karakteristik dan preferensi pengguna
dengan tujuan sebagai sistem pendukung keputusan untuk pengguna dapat menyukai suatu item. Kriteria yang
digunakan untuk penentuan sistem rekomendasi produk tidak hanya terbatas pada single kriteria seperti rating
yang diberikan oleh pengguna, tetapi dapat menggunakan multi kriteria [4] Sebagian besar keberhasilan pemasaran
e-commerce disebabkan oleh penerapan sistem rekomendasi yang mempersonalisasi pengalaman pelanggan di
sektor e-commerce. Sistem rekomendasi e-commerce dapat membantu platform dalam menyediakan data yang
paling relevan kepada pelanggan pada waktu yang paling tepat, meningkatkan loyalitas konsumen, dan
memberikan pengalaman pembelian yang lebih nyaman [5]. Salah satu permasalahan customer pada e-commerce
adalah sulithya menemukan produk yang diinginkan untuk dibeli. Sistem rekomendasi mampu menangani
permasalahan tersebut dengan cara mengalisis data profil customer untuk menyaring produk yang sesuai dengan
profil customer kemudian merekomendasikannya kepada customer tersebut. Untuk mengetahui hubungan antara
produk dengan pengguna maka dapat memanfaatkan sistem rekomendasi [6]. Dengan penjelasan yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa sistem rekomendasi adalah suatu sistem yang membantu pengguna dalam
mengambil keputusan, dengan adanya sistem ini memungkinkan untuk membangun loyalitas pembeli.

Collaborative filltering melakukan penyaringan data berdasarkan kemiripan Kkarakteristik konsumen
sehingga mampu memberikan informasi yang baru kepada konsumen karena sistem memberikan informasi
berdasarkan pola satu kelompok konsumen yang hampir sama [7]. Weighted Product adalah metode penyelesaian
dengan mengggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating atribut harus dipangkatkan
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terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan [8]. Top K-Accuracy juga dapat digunakan dalam sistem
rekomendasi untuk mengevaluasi Top-K Accuracy, yaitu seberapa sering item yang benar (label aktual) muncul
dalam daftar K rekomendasi teratas yang dihasilkan oleh sistem [9]. Dengan diterapkannya kedua metode ini pada
sistem rekomendasi akan akan membantu dan memudahkan pengguna dalam membuat keputusan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penulis membantu membuat sebuah sistem rekomendasi yang
dirancang untuk memudahkan pekerjaan penjual serta memberikan alat bantu kepada pembeli yang akan
memecahkan masalah terkait sulithya memilih produk pada saat ingin membeli. Pembuatan sistem rekomendasi
menggunakan metode Collaborative Filtering dan Weighted Product dirancang untuk platform berbasis web dan
setelah hasil keluar akan di evaluasi tingkat keakuratannya menggunakan K-Accuracy.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Toko Online

Toko online merupakan tempat proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang menawarkan barang atau
jasa melalui internet dimana penjual dan pembeli belum pernah melakukan kontak secara fisik ataupun bertemu.
Barang yang diperjual belikan ditawarkan melalui display gambar yang telah di sediakan pada suatu website atau
toko maya[10]. Proses jual beli pada toko online, pembeli memilih barang yang diinginkan pembeli. Setelah itu
pembeli melakukan pembayaran kepada penjual melalui rekening bank yang bersangkutan. Setelah proses
pembayaran di terima, penjual berkewajiban untuk mengirim barang pesanan pembeli ke alamat tujuan yaitu
alamat pembeli [11]. Dapat disimpulkan bahwa toko online merupakan suatu tempat untuk melakukan jual beli
secara tidak langsung yang informasi tentang produk, toko, dan juga pembayarannya dapat kita akses dimana dan
kapan saja.

2.2 Collaborative Filltering

Sistem collaborative adalah metode yang digunakan untuk memprediksi kegunaan item berdasarkan
penilaian pengguna sebelumnya [12]. Collaborative fillltering merupakan proses penyaringan atau pengevaluasian
item dengan menggunakan opini dari orang lain. Ide utamanya adalah untuk mengeksploitasi informasi mengenai
perilaku di masa lampau maupun opini dari suatu komunitas pengguna yang kemudian digunakan untuk
memprediksi item mana yang akan disukai atau menarik bagi seorang pengguna[13]. Berikut adalah contoh rumus
pearson correlation (1) untuk menentukan nilai kemiripan antara produk i dan j

YueuWVu,i-Vu,j-"uw)

SG, ) = TR E T E R 1)

Pada rumus (1) pada bagian pembilang 1;, merupakan rata rata jumlah view produk yang diberikan pengguna
atau u kepada semua produk. Sedangkan bagian penyebut berfungsi sebagai penormalisasi dan memastikan skor
kolerasi tidak berlebihan.

2.3 Weighted Product

Weighted Product adalah keputusan analisi multi-kriteria yang popular dan merupakan metode pengambilan
keputusan multi-kriteria. Pemilihan metode Weighted Product (WP) didasarkan juga atas kemampuannya dalam
memberikan solusi optimal dalam sistem pemeringkatan [14]. Metode Weighted Product bekerja dengan cara
perkalian untukmenghubungkan rating pada setiap atribut, dimana rating tersebut harusdipangkatkan
terlebih dahulu dengan bobot atribut yang berhubungan [15]. Berikut adalah langkah-langkah rumus yang
digunakan untuk perhitungan metode Weighted Product.

a. Perbaikan bobot.

W.
VVj =2_V|]/j ........................... (2)

Rumus (2) berguna untuk melakukan normalisasi atau perbaikan bobot dan menentukan kategori dari masing-
masing kriteria yang termasuk dalam kriteria benefit atau cost.

b. Menentukan Vektor S
S; =TIy X}, orrrnree(3)

Penentuan vector S dengan mengalikan seluruh kriteria dengan alternatif hasil dari perbaikan yang telah
dilakukan sebelumnya.
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c. Menentukan nilai vektor V

mx;’
I (D)
7=y Xij*W;

Menentukan nilai Vektor V yang digunakan untuk perangkingan dari masing-masing jumlah nilai vector S
dengan seluruh nilai vector S yang ada.

Vi=

2.4 Top K-Accuracy

Top K-Accuracy adalah metrik fleksibel yang dapat diterapkan baik pada model klasifikasi berbasis KNN
maupun dalam evaluasi sistem rekomendasi berbasis urutan relevansi. Tujuan utama dari Top K-Accuracy adalah
untuk membantu memilih nilai K yang optimal atau mengevaluasi performa sistem pada rekomendasi teratas[16].
dalam sistem rekomendasi, Top K-Accuracy sering diterjemahkan sebagai evaluasi Top-K, yaitu mengukur
kemampuan sistem dalam menyediakan rekomendasi yang relevan dalam daftar teratas K item. Dalam hal ini, Top
K-Accuracy tidak hanya melihat ketepatan hasil, tetapi juga relevansi rekomendasi yang diberikan kepada
pengguna. Sebagai contoh, pada aplikasi e-commerce, Top K-Accuracy digunakan untuk menentukan seberapa
sering produk yang benar-benar diinginkan pengguna muncul dalam rekomendasi K teratas [17]. Top K-Accuracy
adalah metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu model atau sistem dengan menilai
kecocokannya berdasarkan sejumlah parameter tertentu, yang direpresentasikan oleh nilai K sebagai batas
peringkat. [18]. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan bahwa Top K-Accuracy
merupakan suatu metrik yang dapat digunakan pada model klasifikasi atau dalam evaluasi sistem rekomendasi,
yang fungsi utamanya adalah membantu mengoptimalkan performa sistem rekomendasi. Berikut adalah rumus (4)
untuk menghitung Top K-Accuracy.

__Jumlah Prediksi Benar di K Teratas

Top K Accuracy =—mMm—F————————— ... 4)

Jumlah Total Sampel

2.5 Flowchart Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi ini memiliki sebuah flowchart untuk menggambarkan alur sistemnya. Flowchart
merupakan gambaran berbentuk suatu grafik yang disertai Flowchart adalah sebuah gambar atau bagan yang
digunakan untuk menggambarkan alur atau tahapan langkah-langkah dari suatu program secara sistematis.
Flowchart juga menunjukkan hubungan antar proses yang terjadi, termasuk pernyataan atau keputusan di
dalamnya, yang direpresentasikan melalui berbagai simbol khusus sesuai dengan fungsi masing-masing. [19].
Berikut Flowchart sistem rekomendasi pada toko online Indojaya Computer

All Product
Detail Product

Weighted
Product

Collaborative
filltering

Gambar 1. Flowchart Sistem Rekomendasi

Pada gambar 1 dijelaskan bahwa, sistem rekomendasi ini dimulai dengan menampilkan semua produk yang
tersedia di database (All Product). Dari daftar tersebut, sistem menampilkan informasi detail untuk setiap produk,
seperti harga, jumlah terjual, rating, dan jumlah view (Detail Product). Data produk ini diproses menggunakan dua
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metode yang berbeda untuk menghasilkan rekomendasi secara independen. Pertama, metode Weighted Product
digunakan untuk menghitung skor produk berdasarkan bobot yang diberikan pada kriteria tertentu, seperti harga
dan rating, sehingga menghasilkan daftar rekomendasi yang relevan berdasarkan atribut produk. Kedua, metode
Collaborative Filtering menganalisis pola interaksi pengguna, seperti transaksi atau rating, untuk memberikan
rekomendasi berdasarkan kesamaan preferensi antar pengguna atau antar produk. Hasil dari kedua metode ini
disajikan secara terpisah kepada pengguna, memungkinkan pengguna untuk melihat rekomendasi yang dihasilkan
dari masing-masing pendekatan (Hasil). Akhirnya, sistem rekomendasi selesai dijalankan (End).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Collaborative Filltering

Pada penelitian ini, metode Collaborative Filtering diterapkan untuk memberikan rekomendasi produk
berdasarkan data interaksi pengguna terhadap alternatif produk yang tersedia. Tabel 1 menunjukkan data alternatif
produk yang digunakan dalam simulasi, mencakup nama produk dan ID produk sebagai referensi unik. Alternatif
produk ini terdiri dari 10 jenis produk, termasuk Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th, HP EliteBook 725 G4, dan
produk lainnya yang terdaftar dalam tabel.

Tabel 1.Data Alternatif

Alternatif/Produk 1D Produk
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th 18
HP EliteBook 725 G4 21
Lenovo Thinkpad L13 15
HP ProBook 11 G1 12
Lenovo Thinkpad L15 16
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 5th 17
Toshiba Dynabook R73 20
Toshiba Dynabook U63 9
HP ProBook 11 G2 13
Toshiba Dynabook R63 19

Selanjutnya, data interaksi antara pengguna dan alternatif produk direpresentasikan dalam bentuk matriks,
seperti ditampilkan pada Tabel 2. Matriks ini mencatat jumlah produk yang dilihat oleh masing-masing pengguna,
di mana baris menunjukkan ID pengguna (U1, U3, U5, dst.), sedangkan kolom menunjukkan ID produk (A18,
A21, Al5, dst.). Sebagai contoh, pengguna U1 telah melihat produk A18 sebanyak 18 kali, A21 sebanyak 6 kali,
dan A15 sebanyak 8 kali. Namun, pengguna U1 belum pernah melihat produk A20, A9, A13, dan A19, sehingga
sistem perlu memprediksi skor preferensi untuk produk-produk ini berdasarkan kesamaan dengan pengguna lain.

Tabel 2. Matriks Alternatif dan User

Al8 A21 Al5 Al2 Al6 Al7 A20 A9 Al13 Al19
u1 18 6 8 4 0 0 0 1 0 0

U3 13 17 5 5 4 2 2 0 5 0
U5 4 2 11 0 1 0 3 0 2 0
u6 0 1 5 1 2 0 8 0 0
u7 0 1 2 0 6 0 2 1 2
us 3 3 9 7 0 1 13 3 0
usp 2 0 0 11

o
o
o o :
o
o

U3l 14 0 0 0 0

Matriks ini menjadi dasar perhitungan untuk menentukan tingkat kesamaan antara pengguna serta memprediksi
produk mana yang kemungkinan besar relevan untuk direkomendasikan kepada pengguna tertentu. Proses
perhitungan dilakukan menggunakan pendekatan Cosine Similarity untuk menghitung kesamaan antar pengguna
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berdasarkan pola interaksi yang terekam dalam matriks. Untuk simulasi perhitungan menggunakan metode
Collaborative Filltering peneliti mengambil Ul(user 1) dan U3(user2) sebagai contoh. Berikut langkah-langkah
simulasi perhitungan menggunakan rumus 1.

a.  Ambil data awal
Tahap pertama yang harus dilakukan adalah mengambil data relevan untuk menghitung kesamaan antara
User 1 dan User U3.

Tabel 3. Data awal

Al8 A21 Al5 Al2 Al6
Ul 18 6 8 4 0
us 13 17 5 5 4

b. Hitung rata-rata (v)

Rata-rata nilai untuk setiap pengguna dihitung:
__ 18+6+8+4+40

ﬁUI - f :7,2
13+17+5+4+0

=7,8
5
Dari perhitungan rata-rata telah didapatkan rata-rata u; = 7,2 dan u, = 7,8

Vys =

¢. Hitung Selisih Nilai dengan Rata-Rata
Untuk setiap produk, hitung selisih nilai dengan rata-rata:

Tabel 4. Hitung Selisih nilai dengan rata-rata

Alternatif Vy1 — U V3 — Uys
Al8 18-72=10.8 13-7.8=5.2
A21 6-72=-12 17-7.8=9.2
Al5 8-72=08 5-7.8=-2.8
Al2 4-72=-32 4-78=-38
Al6 0-72=-72 0-7.8=—7.8

d. Menghitung pembilang
Kalikan selisih nilai untuk setiap produk, lalu jumlahkan:

Pembilang = (10.8-5.2) + (—1.2-9.2) + (0.8- —2.8) + (=3.2-—3.8) + (=7.2-—7.8)
Pembilang = 56.16 + (—11.04) + (—2.24) + 12.16 +56.16 = 111.2

Dari proses penghitungan yang telah dilakukan telah didapatkan pembilang yaitu 111.2

e. Menghitung Penyebut
Hitung akar kuadrat dari jumlah kuadrat selisih nilai untuk masing-masing pengguna. Berikut proses
perhitungannya :
Untuk U;:

Penyebut,; = +/(10.8)2 + (=1.2)2 + (0.8)% + (—3.2)2 + (=7.2)?
Penyebut , = V116.64 + 1.44 + 0.64 + 10.24 + 51.84 =/180.8 ~ 13.45

Untuk Us:

Penyebut,; = +/(5.2)2 + (9.2)2 + (—2.8)% + (—3.8)2 + (—7.8)2
Penyebut , = 27.04 + 84.64 + 7.84 + 14.44 + 60.84 = V194.8 ~ 13.95

Dari perhitungan penyebut yang telah dilakukan telah didapatkan 2 hasil yaitu untuk U; = 13.45 dan
untuk U; = 13.95 Hasil perhitungan penyebut nantinya akan digunakan untuk menghitung kesamaan
antar user dengan cara dikalikan kedua hasilnya.
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f.  Menghitung kesamaan antar user (S(i, j))

(UL U3 — 111.2

(U1,03) = 13.45-13.95
111.2

S(U1,U3) = TR 0,592

Hasil perhitungan menggunakan metode Collaboratibe Filltering menunjukkan bahwa tingkat kesamaan antara
User Ul dan User U3 adalah 0.592. Nilai ini menunjukkan hubungan positif sedang, artinya kedua pengguna
memiliki preferensi yang cukup mirip terhadap produk. Proses perhitungan akan dilakukan berulang kepada tiap
tiap user guna mencari user dengan preferensi yang serupa.

3.2 Implementasi Weighted Product

Pada metode Weighted Product (WP), setiap alternatif dievaluasi berdasarkan kriteria tertentu yang memiliki
bobot dan jenis penilaian (cost atau benefit). Tabel di atas menunjukkan implementasi metode WP dengan empat
kriteria utama, yaitu Harga Produk (C1), Produk Terjual (C2), Jumlah Produk View (C3), dan Rating (C4).
Masing-masing kriteria memiliki bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya dalam pengambilan
keputusan.

Bobot kriteria pada Tabel 5 diperoleh dari wawancara langsung dengan pemilik toko Indojaya Computer, yang
memiliki pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi penjualan produk di toko mereka.
Kriteria Harga Produk (C1), yang bertipe cost, memiliki bobot tertinggi sebesar 4 karena biaya merupakan faktor
penting yang perlu diminimalkan. Sementara itu, kriteria Produk Terjual (C2), Jumlah Produk View (C3), dan
Rating (C4), yang bertipe benefit, memiliki bobot masing-masing 3, 2, dan 1. Bobot ini menggambarkan prioritas
pemilik toko, di mana harga produk menjadi faktor paling krusial, diikuti oleh jumlah produk yang terjual, jumlah
view, dan rating. Implementasi ini memastikan bahwa metode WP dapat menyeimbangkan berbagai aspek penting
dalam proses evaluasi, sesuai dengan kebutuhan bisnis Indojaya Computer.

Tabel 5. Data Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis Kriteria
C1 Harga produk 4 cost
C2 Produk terjual 3 benefit
C3 Jumlah produk view 2 benefit
C4 Rating 1 benefit

Kriteria yang dijelaskan pada Tabel 5. digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi setiap alternatif produk
yang tercantum dalam Tabel 6. Masing-masing alternatif dievaluasi berdasarkan nilai pada setiap kriteria, yang
meliputi harga produk, jumlah produk terjual, jumlah produk yang dilihat (view), dan rating. Setiap alternatif
memiliki nilai yang berbeda untuk masing-masing kriteria, yang akan digunakan dalam proses normalisasi dan
perhitungan menggunakan metode Weighted Product.

Tabel 6. Data Alternatif

Alternatif/Produk K1 K2 K3 K4
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th  3.900.000 10 100 4
HP EliteBook 725 G4 2400000 3 73 3
Lenovo Thinkpad L13 3.000.000 9 9 4
HP ProBook 11 G1 2.050.000 3 43 4
Lenovo Thinkpad L15 4300000 5 79 4
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 5th  3.900.000 3 59 3
Toshiba Dynabook R73 1.800.000 4 58 3
Toshiba Dynabook U63 2.800.000 3 52 3
HP ProBook 11 G2 2.000000 4 24 3
Toshiba Dynabook R63 2.600.000 4 28 3
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Data Alternatif pada Tabel 6 adalah opsi yang dapat dipertimbangkan atau dipilih dalam suatu keputusan atau
analisis tertentu. Data alternatif ini digunakan juga untuk simulasi perhitungan dalam penelitian ini. Berikut adalah
3 langkah simulasi perhitungan dengan metode weighted product pada penelitian ini.

a.

Perbaikan bobot
W merupakan bobot bobot dari setiap kriteria yang akan dijadikan perhitungan. Bobot awal dari setiap
kriteria adalah W = 4,3,2,1. Berikut adalah perbaikan bobot dengan rumus (2).

W1——4 —4—04
T4+3+2+1 10
w2 = 3 —3—03
T 4434241 10
w3 = 2 —2—02
T 4434241 10
1 1
w4 —=0,1

T4+3+2+1 10

Setelah nilai W telah ditentukan dilakukanlah normalisasi/perbaikan sesuai jenis kriteria yaitu cost dan
benefit, tiap kriteria yang berjenis cost akan dikalikan dengan -1 sedangkan yang berjenis benefit akan
dikalikan 1. Pada tabel 1 telah dijelaskan bahwa hanya ada 1 kriteria yang berjenis cost yaitu C1(Harga
Produk) sedangkan C2(Jumlah Terjual), C3(Subscribe), C4(Rating) berjenis benefit.

W1=04x(—1) =—0,4
W2=03+1=0,3
W3=02%1=0,2
W4=01x1=0,1

Menentukan nilai Vektor (S)

Nilai Vektor merupakan hasil dari normalisasi nilai setiap alternatif. Nilai vektor diperoleh dari melalui
perkalian nilai alternatif dipangkatkan dengan bobot kriteria (W). Perhitungan ini bertujuan untuk
menentukan nilai S sebelum dilakukan normalisasi. Berikut adalah langkah-langkah perhitungannya.

S1 = (3900000°%)(10°3)(100%2)(4%1) =5,658
$2 = (2400000%%)(3°3)(73%92)(3%1)=4,868
$3 = (3000000°4)(9°3)(99%2)(4%1) =5,591
54 = (2050000°%)(3%3)(43%2)(4%1)=4,664
$5 = (4300000%%)(5°3)(79°%2)(4%1) =5,168
$6 = (3900000°4)(3%3)(59%2)(3%1)=4,769
§7 = (1800000%%)(4°3)(58%2)(3%1) =4,888
58 = (2800000°%)(3°3)(52%2)(3%1)=4,713

S9 = (2000000%4)(4°3)(24%2)(3%1) = 4,523
$10 = (2600000%%)(4°3)(28%2)(3%1)=4,582
Total nilai vektor (S) setelah dijumlah adalah 49,424
Menentukan nilai bobot (V)

Pada Weighted Product VV merupakan hasil preferensi dari setiap pilihan, dan nilai bobot V adalah hasil

preferensi dibagi dengan total nilai Si yang sudah dijelaskan dengan jumlah sebagai berikut:
5,65

V1= = 0,114
49,424

V2 =28 —0,098
49,424

v3=-=>2 _0113
49,424
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V4 = =22 = 0,094
49,424

V5 =22 =0,105
49,424

V6 =~ = 0,096
49,424

V7 =2 =0,099
49,424

V8 = =" =0,095
49,424

V9 = =22 = 0,092
49,424

V10 = =22 = 0,093
49,424

Setelah nilai bobot diperoleh, Langkah selanjutnya adalah menentukan rangking dari setiap alternatif.
Nilai bobot tertinggi hingga terendah diurutkan sesuai ranking dari setiap alternatif tersebut. Hasil
Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 7. bobot V dengan Ranking

Alternatif V  BobotV Ranking
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th V1 0,114 1
HP EliteBook 725 G4 V2 0,098 6
Lenovo Thinkpad L13 V3 0,113 2
HP ProBook 11 G1 \Z3 0,094 8
Lenovo Thinkpad L15 V5 0,105 3
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 5th V6 0,096 7
Toshiba Dynabook R73 V7 0,099 4
Toshiba Dynabook U63 V8 0,095 5
HP ProBook 11 G2 V9 0,092 10
Toshiba Dynabook R63 V10 0,093 9

Pada Tabel 7 menyajikan hasil perhitungan bobot akhir (V) dan peringkat alternatif produk menggunakan
metode Weighted Product (WP). Nilai bobot V diperoleh dengan mempertimbangkan bobot setiap kriteria, jenis
kriteria (cost atau benefit), dan nilai kriteria pada masing-masing alternatif. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th memiliki nilai bobot V tertinggi sebesar 0,114, sehingga menempati peringkat
pertama sebagai alternatif terbaik. Peringkat kedua ditempati oleh Lenovo Thinkpad L13 dengan nilai bobot V
sebesar 0,113, sedangkan HP EliteBook 725 G4 berada di peringkat keenam dengan nilai bobot V sebesar 0,098

3.3 Implementasi Hasil Rekomendasi Sistem

Pada implementasi hasil sistem rekomendasi pada toko online Indojaya Computer, akan dijelaskan tentang
hasil sistem yang telah dibuat serta pembahasan terkait pengujian metode Collaborative Filltering dan Weighted
Product.

a. Hasil Akhir Weighted Product
Top 3 Weighted Products

— Sana A ¢ .

~ B W

- G
L. o LENOVO THINKPAD L13 LENOV ]
& =] CIBICIo

@l BEEEE
Lenovo Thinkpad X1 Lenovo Thinkpad L13 Lenovo Thinkpad L15
Carbon 6th
Score: 1.0¢ Score: 0.9 Score: 0.93
o o

Gambar 2. Hasil Akhir Weighted Product
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Pada gambar 2 merupakan hasil pengolahan seluruh alternatif atau produk berdasarkan 4 kriteria yang
disebutkan sebelumnya yaitu Harga Produk, Jumlah Terjual, Subscribe, dan Rating. Pada halaman hasil akhir ini
dijelaskan bahwa hasil perankingan menggunakan metode Weighted Product yang pertama adalah produk Lenovo
Thinkpad X1 Carbon 6% dengan skor 1.00, produk yang kedua adalah Lenovo Thinkpad L13 dengan skor 0,95.
dan yang ketiga adalah Lenovo Thinkpad L15 dengan skor 0,93. Hasil akhir didapatkan setelah dilakukannya
perhitungan berdasarkan kriteria terhadap seluruh alternatif

b. Hasil Akhir Collaborative Filltering
REKOMENDASI COLLABORATIVE FILTERING

s

LENOVD THINKPAD X1 CARBON 6TH TOSHIBA R73 CELERON
aegee BESECE
Lenovo Thinkpad X1 Lenovo Thinkpad L15 Toshiba Dynabook R73

Carbon 6th

Skor Rekomendasi: 26.27 Skor Rekomendasi: 22.38 Skor Rekomendasi: 21.02

Gambar 3. Hasil Akhir Collaborative Filltering

Gambar 3 menampilkan hasil dari penerapan metode Collaborative Filtering untuk memberikan rekomendasi
produk. Metode ini menggunakan attribut utama berupa jumlah produk yang sering dilihat oleh pengguna lain.
Dari hasil perhitungan, rekomendasi teratas diberikan kepada produk Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th dengan
skor rekomendasi tertinggi, yaitu 26.27. Rekomendasi berikutnya adalah Lenovo Thinkpad L15 dengan skor 22.38.
Sementara itu, pada peringkat ketiga adalah Lenovo Thinkpad X1 Carbon 5th, yang memiliki skor 21.02. Skor
yang tertera di gambar 3 ini didapatkan dari perbandingan hasil keseluruhan pengguna dan diakumulasikan,
sehingga menghasilkan skor rekomendasi yang tinggi.

Hasil ini menunjukkan bahwa Collaborative Filtering berhasil mengidentifikasi produk yang paling relevan
dengan preferensi pengguna berdasarkan data aktivitas mereka, seperti jumlah view atau interaksi dengan produk.
Dengan demikian, sistem rekomendasi ini dapat memberikan saran yang mendukung keputusan belanja pengguna.

3.4 Pengujian K-Accuracy

Pengujian akurasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil sistem rekomendasi
yang telah dikembangkan sesuai dengan data yang dimiliki oleh pemilik toko online IndoJaya Computer.
Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sistem, sehingga menghasilkan rekomendasi yang relevan,
berdasarkan ranking yang telah dibuat. Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan data hasil sistem
rekomendasi dengan data aktual dari pemilik toko.

Tabel 8. Pengujian dengan K-Accuracy

Sistem Owner
Alternatif Ranking Alternatif Ranking

Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th 1 Lenovo Thinkpad X1 Carbon 6th 1
Lenovo Thinkpad L13 2 Lenovo Thinkpad L13 2
Lenovo Thinkpad L15 3 Lenovo Thinkpad L15 5
Toshiba Dynabook R73 4 Toshiba Dynabook R73 4
Toshiba Dynabook U63 5 Toshiba Dynabook U63 6
HP EliteBook 725 G4 6 HP EliteBook 725 G4 3
Lenovo Thinkpad X1 Carbon 5th 7 Lenovo Thinkpad X1 Carbon 5th 10
HP ProBook 11 G1 8 HP ProBook 11 G1 7
Toshiba Dynabook R63 9 Toshiba Dynabook R63 8

HP ProBook 11 G2 10 HP ProBook 11 G2
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Tabel 8. menunjukkan perbandingan ranking antara sistem rekomendasi dan data aktual dari pemilik.
Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana hasil rekomendasi sistem mendekati preferensi pemilik

toko dengan menggunakan metrik K-Accuracy. Proses penghitungan akan dilakukan dengan membandingkan
kesesuaian peringkat antara sistem dan pemilik pada K peringkat teratas.

Hasil Top-K Accuracy:
Top-1 Accuracy: 100.2e%
Top-2 Accuracy: 100.e0%
Top-3 Accuracy: 66.67%
Top-4 Accuracy: 75.00%
Top-5 Accuracy: 80.00%
Top-6 Accuracy: 100.e0%
Top-7 Accuracy: 85.71%
Top-8 Accuracy: 87.50%
Top-9 Accuracy: 88.89%
Top-1@ Accuracy: 100.00%

Gambar 4. Hasil Top K-Accuracy

Berdasarkan Gambar 4 hasil Top K-Accuracy menunjukkan tingkat kecocokan antara sistem rekomendasi
dan data wawancara dengan pemilik berdasarkan 10 peringkat teratas. Pada Top-1 dan Top-2 Accuracy, akurasi
mencapai 100%, yang berarti semua data rekomendasi sistem pada peringkat pertama dan kedua sepenuhnya sesuai
dengan data aktual pemilik. Namun, pada Top-3 Accuracy, akurasi turun menjadi 66.67%, menunjukkan bahwa
hanya dua dari tiga peringkat teratas yang sesuai. Akurasi meningkat lagi pada Top-4 (75.00%) dan Top-5
(80.00%), yang mencerminkan peningkatan kecocokan dengan penambahan jumlah peringkat. Untuk Top-6
hingga Top-10, akurasi berfluktuasi hingga mencapai 100% pada Top-10, yang menunjukkan bahwa seluruh
rekomendasi dalam sepuluh peringkat teratas hampir sepenuhnya sesuai dengan pemilik. Hasil ini menunjukkan
bahwa sistem rekomendasi mampu memberikan hasil yang relevan, terutama pada peringkat teratas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan sistem yang dilakukan mulai dari tahap awal hingga implementasi, peneliti
menyimpulkan bahwa:

1. Sistem yang telah dibuat mampu memberikan kemudahan dan membantu dalam merekomendasikan
produk pada toko online Indojaya Computer. Sistem ini dirancang untuk digunakan oleh calon pembeli
sebagai alat bantu dalam memilih produk berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu Harga Produk,
Jumlah Terjual, Jumlah Tampilan (View), dan Rating Produk, juga membantu memilih produk
berdasarkan preferensi penguna lain.

2. Dalam pengujian akurasi menggunakan Top K-Accuracy telah didapatkan Top-1 dan Top-2 Accuracy,
akurasi mencapai 100%, data rekomendasi sistem pada peringkat pertama dan kedua telah sepenuhnya
sesuai dengan data pemilik. Namun, terjadi penurunan akurasi pada Top-3 Accuracy, akurasi turun
menjadi 66.67%, akurasi meningkat lagi pada Top-4 (75.00%) dan Top-5 (80.00%), yang mencerminkan
peningkatan kecocokan dengan penambahan jumlah peringkat. Untuk Top-6 hingga Top-10, akurasi
terus meningkat dengan puncak akurasi 100% pada Top-10, yang menunjukkan bahwa seluruh
rekomendasi dalam sepuluh peringkat teratas hampir sepenuhnya sesuai.

5.SARAN

Saran untuk penelitian pengembangan selanjutnya adalah dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur
personalisasi, sehingga rekomendasi yang diberikan lebih relevan dengan preferensi individu pengguna. Selain itu,
pengoptimalan bobot kriteria pada metode Weighted Product (WP) dapat dilakukan untuk memastikan hasil
rekomendasi lebih akurat. Kemudian untuk metode Collaborative Filltering disarankan menggunakan algoritma
paralel atau distributed computing. Dengan cara ini, sistem tetap efisien meskipun jumlah data bertambah
signifikan.
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